BAB I11

METODE PENELITIAN

1.1 Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2013 dengan objek
penelitian PT. Indo Kordsa Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau pada

situs www.idx.com.

[11.2  Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dokumentasi tiap
tahun pada PT. Indo Kordsa Tbk yang dipublikasikan oleh Indonesia Capital
Marker Directory (ICMD) dan dapat puladilihat dalam Indonesia Stock Exchange

(IDX) periode 2007 sampai dengan 2012.

[11.3  Jenisdan Sumber Data
3.3.1 JenisData

Dalam penélitian ini penulis menggunakan data sekunder. Data sekunder
adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari sumber-sumber lain,
misalnya dari buku-buku, surat kabar, majalah, atau dari lembaga lain (Basu
Swasta, 2007:339). Data sekunder umumnya bukti, catatan atau laporan historis
yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan tidak
dipublikasikan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
mengenai |aporan keuangan tahunan dan triwulan, berupa:

a. Laporan neraca PT. Indo Kordsa Tbk periode 2007 sampai 2012
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b. Laporanlaba- rugi PT. Indo Kordsa Thk periode 2007 sampai 2012

c. Laporan arus kas PT. Indo Kordsa Thk periode 2007 sampai 2012

3.3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data dan informas laporan
keuangan yang telah dipublikasikan oleh Indonesia Capital Marker Directory
(ICMD) dan dapat dilihat dari Indonesia Stock Exchange (IDX) periode tahun

2007 sampai dengan 2012.

1.4 AnalisisData
[11.4.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel independen dan variabel dependen kedua memiliki distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribus data norma atau
mendekati normal.

Menurut Ghozali (2005:28-30) Uji normalitas data adalah langkah awal
yang harus dilakukan untuk setigp analisis Multivariate. Pengujian normalitas
penelitian ini dilakukan pada model regresi yaitu dengan pengujian analisis grafik
dengan menggunakan normal probability plot. Dimana jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi

normal atau mendekati normal.
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[11.4.2 Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan benar-
benar terbebas dari adanya gejala Multikolinieritas, Autokorelas dan gegaa
Heteroskedastisitas, perlu dilakukan pengujian yang disebut dengan uji asumsi

klasik.

[11.4.2.1Uji Heter oskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regres terjadi ketidaksamaan varians dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian yang dilakukan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot. Jika scatterplot menunjukkan
adanya pola tertentu maka terdapat heterskedastisitas. Jika titik — titknya
menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terdapat

heteroskedastisitas.

111.4.2.2Uji Autokorelasi

Autokolerasi terjadi apabila ada kolerasi antara anggota sampel yang
diurutkan berdasarkan waktu. Penyimpangan ini biasanya muncul pada observasi
yang menggunakan data time series. Konsekuensi adanya autokolerasi ini adalah
varians sampel tidak dapat menggambarkan varians populasinya, dan model
regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai variabel
dependent pada nilai variabel pada independent tertentu.

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu (error) pada periode t
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dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya, jika ada berarti terdapat
autokorelasi. Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-
Waston (DW) test dengan kriteria:
a. Jikaangka Durbin-Waston (DW) dibawah -2, berarti terdapat autokorelasi.
b. Jka angka Durbin-Waston (DW) diantara -2 sampa +2, berarti tidak
terdapat autokorelasi.

c. Jikaangka Durbin-Waston (DW) diatas +2, berarti terdapat korelasi negatif.

[11.4.2.3Uji Multikolinearitas

Suatu mode regress mengandung multikolinearitas jika ada hubungan
yang sempurna antara variabel independent atau terdapat kolerasi linear.
Konsekuensinya adalah bahwa kesalahan standar estimasi akan cenderung
meningkat dengan bertambahnya variabel independent, tingkat signifikansi yang
digunakan untuk menolak hipotesis nol akan semakin besar, dan probabilitas
menerima hipotesis yang salah juga semakin besar. Sehingga model regresi yang
diperoleh tidak valid untuk menaksir nilai variabel independent.

Menurut Ghazali (2007:110) Multikolinearitasdapat dilihat dari tolerance
dan Variance Inflation (VIP). Nilai Cuttof yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama

dengan VIP < 10.

[11.5 Pengujian Hipotesis
Untuk memperoleh kessmpulan dari analisis regresi linier berganda, maka

terlebih dahulu dilakukan pengujian hipotesisDaam analisis regresi penulis

49



menggunakan tiga pengujian yaitu secara parsial (Uji t), secara menyeluruh atau

simultan (Uji F), dan koefisien determinasi (R?).

111.5.1 Uji t

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh suatu variabel
independent secara individual dalam menerangkan variabel dependent. Dengan
menguji koefisien variabel independent atau uji parsia untuk semua variabel
independent. Uji ini membandingkan t hitung dengan t tabel yaitu bilat hitung > t
tabel berarti bahwa variabel bebas mampu mempunyal pengaruh terhadap variabel
terikat. Sebaliknya jika t hitung < t tabel maka variabel bebas tidak mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat, dalam hal ini tingkat kepercayaan o sebesar
0,05 (5%) dengan uji t satu arah.

Jikat hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Jikat hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.

[11.5.2 Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independent secara
bersama — sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependent. Uji F
dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel. Pedoman yang
digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis yaitu:

Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Anadisis regresi linear berganda (Multivariate Regression) merupakan

suatu model dimana variabel terikat tergantung dua atau lebih variabel bebas.
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Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur pengaruh lebih dari satu
variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi linear berganda dapat
dinyatakan dengan fungsi persamaan linear sebagai berikut:

Y=a+blxl1+b2x2+b3x3+e

Dimana:
Y = variabel Return On Asset
a = konstanta

b1, b2, b3 = koefisien Regresi Parsial

x1 = variabel Perputaran Kas

X2 = variabel Perputaran Piutang
X3 = variabel Perputaran Persediaan
e = variabel pengganggu

[11.5.3 AnalisisKoefisien Deter minas (Uji R?)

Koefisien determinasi (R?) adalah bagian dari keberagaman total variabel
terikat Y (dependent) yang dapat diterangkan atau diperhitungkan oleh keragaman
variabel bebas X (independent). Semakin besar koefisien determinas
menunjukkan semakin baik kemampuan X menerangkan Y (Suharyadi,
2011:162).

Untuk mengetahui variabel bebas mana yang paling berpengaruh terhadap
variabel terikatnya dapat dilihat dari koefisien korelasi parsianya. Variabel bebas
yang saling berpengaruh terhadap variabel terikat dilihat dari koefisien korelas
parsia yang paling besar. Nilai koefisien determinasi akan berkisar O sampai 1,

apabila nilai koefisen determinass = 1 menunjukkan 100% total varias
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diterangkan oleh varian persamaan regres, atau variabel bebas mampu
menerangkan variabel Y sebesar 100%. Sebaliknya, apabila nilai koefisien
determinasi = 0 menunjukkan bahwa tidak ada total varian yang diterangkan oleh

varian bebas.
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